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ABSTRAK

ZUHROTUNNISA, Manajemen Kurikulum Program Full Day School di MTs Negeri 3
Banjarnegara, Tesis, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana
TIAINU Kebumen, 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan proses perumusan tujuan
kurikulum Full Day School (FDS) di MTs Negeri 3 Banjarnegara, 2) Mendeskripsikan
proses pemilihan berbagai pengalaman belajar dalam kurikulum FDS di MTs Negeri 3
Banjarnegara, 3) Mendeskripsikan proses pengorganisaisan pengalaman belajar dalam
kurikulum FDS di MTs Negeri 3 Banjarnegara terhadap ketercapaian tujuan pembelajaran,
4) Mendeskripsikan mekanisme evaluasi yang digunakan dalam kurikulum FDS di MTs
Negeri 3 Banjarnegara. Pendidikan yang efektif membutuhkan kurikulum fleksibel yang
relevan dengan zaman, mampu mengembangkan karakter, dan keterampilan abad 21 siswa.
Program FDS menjadi keunggulan banyak madrasah, termasuk MTs Negeri 3
Banjarnegara.

Penelitian kualitatif ini bertujuan mengkaji proses perumusan tujuan, pemilihan
dan pengorganisasian pengalaman belajar, serta mekanisme evaluasi kurikulum FDS di
MTs Negeri 3 Banjarnegara, berfokus pada prosesnya bukan hasil kuantitatif. Data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, lalu dianalisis dengan
reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan, serta diuji kredibilitasnya dengan
triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) proses perumusan tujuan kurikulum
berjalan baik, meski implementasinya menghadapi tantangan, (2) Proses pemilihan
berbagai pengalaman belajar dirancang secara holistik untuk mengembangkan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa, dengan penckanan kuat pada pembentukan
karakter Islami yang terinternalisasi dalam rutinitas harian, (3) Pengorganisasian
pengalaman belajar dalam kurikulum Full Day School melalui penggunaan pembelajaran
inovatif serta lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan kondusif. (4) Mekanisme
evaluasi dilakukan secara komprehensif, berkelanjutan, serta selaras dengan materi, serta
menjadi dasar untuk menganalisis kekurangan dan kelebihan program. Kedepannya
diperlukan kajian lebih mendalam tentang strategi penaganan masalah, mengkaji dampak
jangka Panjang program, serta memperkuat kolaborasi dengan Lembaga di luar madrasah.

Kata Kunci: FDS, Manajemen, Manajemen Kurikulum
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ABSTRACT

ZUHROTUNNISA, Curriculum Management of the Full Day School Program at MTs
Negeri 3 Banjarnegara, Thesis, Postgraduate Islamic Education Management Study
Program, IAINU Kebumen, 2025.

This study aims to: 1) Describe the process of formulating the objectives of the
Full Day School (FDS) curriculum at MTs Negeri 3 Banjarnegara, 2) Describe the process
of selecting various learning experiences in the FDS curriculum at MTs Negeri 3
Banjarnegara, 3) Describe the process of organizing learning experiences in the FDS
curriculum at MTs Negeri 3 Banjarnegara towards the achievement of learning objectives,
4) Describe the evaluation process used in the FDS curriculum at MTs Negeri 3
Banjarnegara. Effective education requires a flexible curriculum that is relevant to the
times, able to develop character, and 21st-century skills of students. The FDS program is
an advantage of many madrasas, including MTs Negeri 3 Banjarnegara.

This qualitative research aims to examine the process of goal formulation,
selection and organization of learning experiences, and evaluation mechanisms of the FDS
curriculum at MTs Negeri 3 Banjarnegara, focusing on the process rather than the
quantitative results. Data were collected through interviews, observation, and
documentation, then analyzed through reduction, presentation, and drawing conclusions.
Their credibility was tested through triangulation.

The results of the study indicate that: (1) the process of formulating curriculum
objectives went well, although its implementation faced challenges, (2) The process of
selecting various learning experiences was designed holistically to develop students'
cognitive, affective, and psychomotor aspects, with a strong emphasis on the formation of
Islamic character that is internalized in daily routines, (3) The organization of learning
experiences in the Full Day School curriculum through the use of innovative learning and
a safe, comfortable, and conducive learning environment. (4) The evaluation mechanism
was carried out comprehensively, continuously, and in line with the material, and became
the basis for analyzing the program's strengths and weaknesses. In the future, a more in-
depth study is needed on problem-handling strategies, assessing the long-term impact of
the program, and strengthening collaboration with institutions outside the madrasah.

Keywords: FDS, Management, Curriculum Management
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam memindahkan
bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia.Pedoman transliterasi harus konsisten dari
awal penulisan sebuah karya ilmiah sampai akhir. Di dalam naskah tesis ini banyak
dijumpai nama dan istilah teknis (technical term) yang berasal dari bahasa Arab
ditulis dengan huruf Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini
disesuaikan dengan penulisan transliterasi Arab-Latin mengacu kepada Keputusan

Kementerian Agama Republik Indonesia (2009:104), sebagai berikut:

1. Penulisan Huruf

No | Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
' . . Tidak
)

1 Alif Tidak dilambangkan dilambangkan
> o Ba B Be

3 < Ta T Te

: Es kecil (dengan

4 Sa S titik di atas)

5 - Jim J le

Ha (dengan titik di

6 c Ha H bawah)

7 z Kha Kh Ka dan ha

] 2 Dal D De

9 3 Dzal z Zet

10 5 Ra R b

11 5 Zai z st

0 o Sin S Es

3 3 Syin Sy Es dan ye

Es kecil dengan

14 U Shad S titik bawah




No | Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

15 o= Dhad Dh De dan ha

16 Lk Tha Th Te dan ha

17 L Zhaa Zh Zet dan ha

13 . ‘ain . Koma terbalik di
atas

19 ¢ Ghain Gh Ge dan ha

20 - Fa F Ef

21 3 Qaf Q Ki

22 4 Kaf K Ka

23 J Lam L El

24 2 Min M Em

25 O Nun N En

26 B) Waw w We

27 ° Ha H Ha

28 ¢ Hamzah ‘ Apostref

29 S Ya Y Ye

2. Vokal rangkap dua diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dengan huruf, translitterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan
dengan huruf sebagai berikut:

a. Vokal rangkap ilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya: al-yawm.

b. Vokal rangkap dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya: al-bayt.

3. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya dalam bahasa Latin dilambangkan dengan huruf dan tanda
macron (coretan horizontal) di atasnya, misalnya ( iasull = al-fatihah ), ( ejiij‘
= al-‘ulim), dan ( ‘=3 = gimah).

4. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid,
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama



dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya ( = haddun), ( = saddun), (
= tayyib).

. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-lam,
transliterasinya dalam bahasa Latin dilambangkan dengan huruf “al”, terpisah
dari kata yang mengikuti dan diberi tanda hubung, misalnya ( el = al-bayt), (
= ledllgl-sama’).

. Ta’marbutah mati atau yang dibaca seperti ber-harakat sukiin, transliterasinya
dalam bahasa Latin dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan ta’
marbitahyang hidup dilambangkan dengan huruf “t”, misalnya (U 4355 =
ru’yat al- hilal ).

. Tanda apostrof () sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk yang
terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya (f\ééj =ru’yah), (<%8 =fugaha’).
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pembelajaran yang berpusat pada siswa memberikan berbagai
kelebihan dalam proses pembelajarannya. Dengan berpartisipasi aktif dalam
proses belajar, siswa akan termotivasi untuk mengasah kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah!, dan kolaborasi yang dibutuhkan di era digital®.
Namun implementasi ini membutuhkan perubahan dalam berbagai aspek, yaitu
peran guru, desain kurikulum, ataupun lingkungan belajarnya®. Peran guru
bergeser dari sekadar penyampai informasi menjadi fasilitator dan
membimbing proses belajar siswa. Desain kurikulum perlu disesuaikan agar
lebih fleksibel dan memungkinkan eksplorasi mandiri, serta mendorong
keterlibatan aktif siswa. Lingkungan belajar didesain agar dapat memfasilitasi
siswa untuk berkolaborasi dan bereksplorasi.

Kurikulum Merdeka memungkinkan sekolah untuk membuat desain
pendidikan yang lebih fleksibel, relevan, dan berpusat pada siswa®.
Implementasi kurikulum Merdeka di MTs diharapkan dapat menghasilkan

siswa yang memiliki profil pelajar Pancasila’. Agar tujuan pembelajaran

! Xinhong Zhang, Boyan Zhang, and Fan Zhang, ‘Student-Centered Case-Based Teaching
and Online—Offline Case Discussion in Postgraduate Courses of Computer Science’, International
Journal  of  Educational  Technology in  Higher  Education, 20.1 (2023)
<https://doi.org/10.1186/s41239-022-00374-2>.

2 Vaikunth Pai, ‘Student Centered Learning in Classrooms: A Strategy for Increasing
Student Motivation and Achievement’, International Journal of Current Research and Modern
Education (I/CRME) ISSN, 1 (2019), 191-99 <www.rdmodernresearch.com>.

3 Gregg Levitt and Steven Grubaugh, ‘Teacher-Centered or Student-Centered Teaching
Methods and Stu-Dent Outcomes in Secondary Schools: Lecture/Discussion and Pro-Ject-Based
Learning/Inquiry Pros and Cons’, EIKI Journal of Effective Teaching Methods, 1.2 (2023), 36—38
<https://doi.org/10.59652/jetm.v1i2.16>.

4 Pristi Suhendro Lukitoyo, Nuraini Br Sembiring, and Riyan Kurniawan, ‘lmplementation
of the Pancasila Values Towards Implementation of the Merdeka Curriculum in Indonesian
Education System’, Jupiis: Jurnal Pendidikan IImu-llmu Sosial, 15.1 (2023), 22
<https://doi.org/10.24114/jupiis.v15i1.44321>.

> H. Abdul Kadir, ‘Application of the Pancasila Student Profile’, Indonesian Journal of
Contemporary Multidisciplinary Research, 2.3 (2023), 349-54
<https://doi.org/10.55927/modern.v2i3.4116>.



tercapai, MTs memiliki otonomi untuk memilih materi, model, dan asesmen
pembelajaran yang selaras dengan karakteristik siswa dan lingkungan
belajarnya’. Dengan demikian madrasah diberikan kebebasan untuk
menentukan kurikulum yang terintegrasi dengan kurikulum Merdeka untuk
mencapai program unggulan yang telah direncanakan.

Pendidikan yang berhasil membutuhkan kurikulum yang dirancang
dengan baik. Kurikulum yang efektif harus fleksibel dan mendorong
keterlibatan siswa sesuai dengan kebutuhan’, sesuai dengan perkembangan
zaman®, serta membekali siswa dengan keterampilan abad 21 dan memfasilitasi
pengembangan karakter’. Dengan memberikan ruang bagi pilihan, proyek
mandiri, atau metode pembelajaran berdiferensiasi, siswa akan merasa lebih
memiliki proses belajarnya. Keterlibatan aktif siswa akan memicu motivasi
internal, meningkatkan pemahaman yang lebih dalam, dan mengembangkan
rasa tanggung jawab terhadap pembelajarannya sendiri. Disisi lain kurikulum
perlu ditinjau dan diperbarui secara berkala agar materi, studi kasus, dan
pendekatan pembelajaran tetap relevan dengan isu-isu kontemporer dan
kebutuhan masyarakat di masa depan.

Setiap madrasah memiliki keunggulan masing-masing. Keunggulan
yang dimiliki menjadi daya tarik tersendiri bagi Masyarakat. Melalui
Keputusan Menteri Agama (KMA) 450 Tahun 2024 memberikan otonomi yang
lebih besar bagi setiap madrasah untuk dapat mengembangkan kurikulumnya
secara mandiri, kreatif, dan inovatif'®. Lebih lanjut dalam pelaksanaannnya,

KMA 450 Tahun 2024 memberikan kebebasan kepada setiap madrasah untuk

® Lina Kaminskiene and Maria Jose DeUrraza, ‘The Flexibility of Curriculum for
Personalised Learning’, SOCIETY. INTEGRATION. EDUCATION. Proceedings of the International
Scientific Conference, 3 (2020), 266 <https://doi.org/10.17770/sie2020vol3.5009>.

7 H.M. van Zyl and others, ‘Curriculum Design as an Enabler of Student Involvement and
Success in Higher Education’, South African Journal of Higher Education, 35.4 (2020), 177-91
<https://doi.org/10.20853/34-5-4267>.

8 Silvia Todorova, ‘21st Century Skills in the Context of Education’, KIN Journal, 10.1
(2024), 101-11.

9 David Ramamonjisoa and Information Science, ‘Equiping Student for a Dynamic
Future’, International Journal of Teaching, Education and Learning, 8.2 (2024), 32—-48.

10 Kementrian Agama, ‘KMA No 450’, 2024.



mengatur struktur kurikulum, mata Pelajaran, pembelajaran, dan evaluasi
sesuai dengan visi dan kebutuhan madrasah.

Salah satu keunggulan yang ditawarkan oleh banyak madrasah adalah
program FDS. Program ini memungkinkan siswa belajar lebih lama di
madrasah untuk mengembangkan potensi diri secara optimal. Program ini
membantu siswa memperdalam pemahaman materi Pelajaran serta
memfasilitasi pengembangan karakter dan peningkatan prestasi akademik!’.
Selain itu, program FDS membantu siswa untuk beradaptasi dengan
lingkungan yang lebih terstruktur, menuntut kedisiplinan'2.

Banyak orang tua menginginkan anak-anaknya menghabiskan lebih
banyak waktu di madrasah. Hal ini dikarenakan kekhawatiran akan dampak
negatif penggunaan gadget yang berlebihan, seperti kecanduan game online.
Berbagai penelitian, seperti yang dilakukan oleh!?, menunjukkan bahwa Siswa
Menengah Pertama cenderung menghabiskan waktu luangnya lebih dari 2 jam
untuk bermain game online, yang berpotensi mengganggu proses belajar dan

perkembangan sosialnya.

1 Lis Yulianti Syafrida Siregar, ‘Full Day School Sebagai Penguatan Pendidikan Karakter
(Perspektif Psikologi Pendidikan Islam)’, Jurnal Pendidikan Dan Manajemen Islam, 5.2 (2017),
307-19; Muhammad Igbal Ansari, ‘Strategi Sistem Full Day School Dalam Membentuk Empati
Siswa’, Jurnal Madrasah  Ibtidaiyah, 1.1  (2015), 70-78  <http://ojs.uniska-
bjm.ac.id/index.php/muallimuna>; Y. Yusuf, ‘Full Day School: School Excellence Model
Implementation Process For A Good Education’, Proc. Ictess UNISRI, 1.1 (2017), 305.

12 Indra Nurkholis, Masrukhi Masrukhi, and Juhadi Juhadi, ‘Full-Day School Application
and Its Effect on Character Building of Students (Case Study at Elementary School Nasima
Semarang)’, Journal of Educational Social Studies, 7.2 (2018), 224-30.

13 Galang Surya Gumilang, ‘Study about Online Game Addiction Junior High School
Students in Kediri City’, Proceedings of the International Seminar on Business, Education and
Science, 1.August (2022), 35-40 <https://doi.org/10.29407/int.v1i1.2616>; Ahmad Fikri
Zaelani, Octa Reni Setiawati, and Sri Maria Puji Lestari, ‘Hubungan Kecanduan Bermain Game
Online Dengan Depresi Pada Siswa SMP’, Jurnal Psikologi Malahayati, 1.2 (2019), 35-41
<https://doi.org/10.33024/jpm.v1i2.1868>; Sandra Milena Restrepo Escobar, Wilmer Artemo
Arboleda Sierra, and Leisy Magdali Arroyave Taborda, ‘El Rendimiento Escolar y El Uso de
Videojuegos En Estudiantes de Basica Secundaria Del Municipio de La Estrella- Antioquia’,
Revista Educacion, 43.2 (2019), 19 <https://doi.org/10.15517/revedu.v43i2.30564>; Nurharsya
Khaer Hanafie, Bakhtiar Bakhtiar, and Darmawati Darmawati, ‘The Effect of Online Games on
Changes in Student Behavior in Middle Schools’, International Journal on Advanced Science,
Education, and Religion, 5.2 (2022), 48-59 <https://doi.org/10.33648/ijoaser.v5i2.178>; Teddy
Aprilianto, ‘Dampak Game Online Terhadap Pola Belajar Anak: Studi Di Desa Ujung Tanjung llI
Kabupaten Lebong’, Jurnal Hawa : Studi Pengarus Utamaan Gender Dan Anak, 2.1 (2020), 75
<https://doi.org/10.29300/hawapsga.v2i1.3286>.



Keputusan orang tua untuk mendaftarkan anak ke madrasah
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Selain harapan akan manfaat akademik dan
sosial, banyak orang tua memiliki kekhawatiran terkait dampak negatif pada
perkembangan emosional anak'®. Faktor seperti keengganan anak, kesulitan
berpisah, dan keterbatasan pilihan turut mempengaruhi keputusan'®.

Hasil wawancara dengan pengelola Program FDS MTs Negeri 3
Banjarnegara diperoleh informasi sebagai berikut: 1) dalam penerapannya
Kurikulum Merdeka sebagai dasar dan diintegrasikan dengan kurikulum
khusus FDS; 2) pengintegrasian dilakukan untuk memfasilitasi pengembangan
berbagai keterampilan penting, seperti literasi, kolaborasi, kreativitas, dan
berpikir kritis; 3) MTs Negeri 3 Banjarnegara memiliki sejumlah keunggulan
yang menjadi pilihan yang menarik bagi masyarakat sekitar (letaknya yang
strategis, dukungan dari masyarakat, fasilitas yang memadai, lingkungan
belajar yang kondusif); 4) input siswa yang berkualitas; 5) budaya masyarakat
sekitar madrasah yang agamis; dan 6) memfasilitasi program tambahan seperti
TIK, kajian kitab Kuning, Bahasa Arab, Bahasa Inggris, dan menulis
Alquran'®.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa MTs Negeri 3 Banjarnegara
berfokus pada pengembangan akademik dan pembentukan karakter Islami
melalui program tahfidz Al-Quran, pembelajaran bahasa Arab dan Inggris yang
intensif, serta kegiatan yang menumbuhkan kreativitas dan kritisitas.
Tujuannya adalah untuk mencetak lulusan yang cerdas, berakhlak mulia, dan

mampu bersaing di tingkat nasional.

14 Hamad Faki Hamad and Joseph Hokororo Ismail, ‘Parent ’ s Perspectives on Boarding
Schools in Primary Education Settings : The Case of Std Vi and Vii in Magharibi B District Unguja’,
East African Journal of Education Studies, 7.4 (2024), 437-45
<https://doi.org/10.37284/eajes.7.4.2344>; Zhiyong Zhong, Yang Feng, and Yongqgi Xu, ‘The
Impact of Boarding School on Student Development in Primary and Secondary Schools: A Meta-
Analysis’, Frontiers in Psychology, 15.March (2024), 1-12
<https://doi.org/10.3389/fpsyg.2024.1359626>.

15 John Guenther and Sam Osborne, ‘Choice-Less Choice for Rural Boarding Students and
Their Families’, Australian and International Journal of Rural Education, 30.2 (2020), 111-26
<https://doi.org/10.47381/aijre.v30i2.257>; Firdaus Zuhri and Muhammad Amin, ‘Parents ’
Motivation in Entering Their’, At-Tarbiyat, 05.01 (2022), 71-83.

16 M A Widiantoro, ‘Wawancara Dengan Pengelola FDS’, 2024.



Penelitian ini berfokus pada analisis proses manajemen kurikulum

program FDS di MTs Negeri 3 Banjarnegara. Tujuannya adalah untuk

mendapatkan Gambaran proses perumusan tujuan kurikulum FDS, proses

pemilihan dan pengintegrasian pengalaman belajar yang dibutuhkan, dan

pengorganisasianya dalam kurikulum FDS, serta gambaran mekanisme

evaluasi yang dilakukan sehingga dapat memberikan rekomendasi untuk

perbaikan dan pengembangan kurikulum FDS di masa depan.

B. Rumusan Masalah

1.

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini meliputi:
Bagaimana proses perumusan tujuan kurikulum FDS di MTs Negeri 3
Banjarnegara?

Bagaimana proses pemilihan berbagai pengalaman belajar dalam
kurikulum FDS di MTs Negeri 3 Banjarnegara?

Bagaimana pengorganisasian pengalaman belajar dalam kurikulum FDS
di MTs Negeri 3 Banjarnegara terhadap ketercapaian tujuan
pembelajaran?

Bagaimana mekanisme evaluasi yang digunakan dalam kurikulum FDS

di MTs Negeri 3 Banjarnegara?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang dirumuskan, penelitian ini bertujuan

untuk:

1.  Mengetahui proses perumusan tujuan kurikulum FDS di MTs Negeri 3
Banjarnegara.

2. Mengetahui proses pemilihan berbagai pengalaman belajar dalam
kurikulum FDS di MTs Negeri 3 Banjarnegara.

3. Mengetahui proses pengorganisasian pengalaman belajar dalam

kurikulum FDS di MTs Negeri 3 Banjarnegara terhadap ketercapaian

tujuan pembelajaran.



4. Mengetahui mekanisme evaluasi yang digunakan dalam kurikulum FDS

di MTs Negeri 3 Banjarnegara.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis:

a.

Sebagai kontribusi konseptual terhadap manajemen kurikulum program

FDS di MTs Negeri 3 Banjarnegara

. Sebagai sumber literatur tentang manajemen kurikulum program FDS.

Sebagai sumber referensi dan tambahan koleksi bacaan perpustakaan

untuk penelitian selanjutnya.

. Untuk menambah dan memperkaya pengetahuan dan mendorong

pengembangan ilmu.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi peneliti dapat menambah pengalaman dan pengetahuan peneliti
mengenai manajemen kurikulum FDS, guna meningkatkan kualitas

madrasah dan membantu penerapan program tersebut.

. Bagi madrasah diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

untuk mengelola dan mengembangkan kurikulum FDS sehingga

mampu bersaing dengan madrasah lain.

. Bagi masyarakat diharapkan dapat memberikan pemahaman bahwa

pendidikan fokus pada pembentukan karakter, peningkatan
keterampilan sosial, dan penguasaan kemampuan praktis siswa, tidak

hanya pencapaian akademis.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Manajemen

Manajemen mengacu pada proses pengelolaan untuk mencapai
tujuan'’. Pengelolaan berjalan melalui serangkaian proses yang tiap tahapnya
memiliki fungsi tersendiri. George R. Terry, dalam karyanya Prinsip-prinsip
Manajemen, mendefinisikan manajemen sebagai proses yang melibatkan
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya
untuk mencapai tujuan organisasi'®. Pengelolaannya memerlukan sumber daya
yang digunakan sebaik mungkin dan diatur sedemikian rupa agar proses yang

dilakukan dapat mencapai tujuan yang sudah ditetapkan'®.

Proses yang
dilakukan, dinamakan sebagai fungsi manajemen.

Fungsi manajemen terdiri atas planning, organizing, actuating, dan
controlling®. Perencanaan pada dasarnya adalah kegiatan menyiapkan sesuatu
yang akan dilakukan dan menyiapkan apa yang akan diharapkan terjadi
dengannya®'. Dalam proses perencanaan memperhatikan beberapa unsur,
yaitu: berhubungan dengan masa depan, bukan bagian kegiatan, proses yang

terintegrasi, dan hasil dengan tujuan tertentu?

. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa perencanaan adalah proses menentukan apa yang ingin kita

capai dan bagaimana cara mencapainya.

7 Shoubo Xu and Li Da Xu, ‘Management: A Scientific Discipline for Humanity’,
Information Technology and Management, 12.2 (2011), 51-54
<https://doi.org/10.1007/s10799-011-0090-9>.

18 George R Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2019).

1% Umar Sidiq, Manajemen Madrasah (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2018).

20 Terry.

21 Muhammad Cholid Abdurrohman, ‘Perencanaan Kurikulum Pendidikan Islam’, Rayah
Al-Islam, 6.01 (2022), 11-28 <https://doi.org/10.37274/rais.v6i01.524>.

22 Milenko Heleta, Gojko Grubor, and Svetislav Veljkovi¢, ‘Model for Integrated
Management of the Processes , Objectives , Risks and Performances’, International Journal of
Scientific and Research Publications, 3.10 (2013), 1-9.



Suatu rencana yang baik terdiri dari 5 unsur khusus:

Tujuan ditetapkan secara jelas dan spesifik;

b. rencana yang dibuat menyeluruh, namun mudah dipahami oleh semua
anggota organisasi;

c. prioritas ditetapkan dengan jelas dan memfokuskan sumber daya pada
aspek yang paling krusial; serta

d. rencana harus efisien dan fleksibel dengan mempertimbangkan
keterbatasan sumber daya yang ada, serta memungkinkan adanya
penyesuaian apabila diperlukan?.

Pengorganisasian adalah kegiatan membagi pekerjaan menjadi
bagian-bagian kecil dan kemudian mengatur hubungan antarbagian tersebut?*,
Kerangka ini membentuk kerangka kerja yang mengatur alur kerja,
pengambilan keputusan, dan pencapaian sasaran organisasi®. Struktur yang
baik akan memastikan sumber daya digunakan secara efisien, koordinasi
berjalan lancar, dan hasil yang diinginkan dapat tercapai®.

Pengorganisasian merupakan tahap penting dalam proses manajemen
yang membantu menciptakan kerangka kerja yang jelas dan terstruktur untuk
mencapai tujuan organisasi. Dengan pengorganisasian yang baik, sumber daya
akan termanfaatkan secara optimal, koordinasi dapat dilakukan secara efisien,
dan memudahkan dalam mencapain tujuannya. Terdapat empat hal yang
menandai pengorganisasian, yaitu: pembagian tugas dan tanggung jawab,

pendelegasian dan otoriti, banyaknya posisi yang tersedia, dan pengelompokan

bidang pekerjaan?’.

23 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Bandung: Rosdakarya,
Remaja, 2017).

24 Rezart Dibra, ‘Management of Organizational Structuring Process and Corporate
Governance : Key Factors of Success in Albania’, International Journal of Academic Research in
Management (IJARM), 3.1 (2014), 1-10.

25 Henrich R. Greve, ‘Structuring the Situation: Organizational Goals Trigger and Direct
Decision-Making’, Frontiers in Psychology, 14.March (2023)
<https://doi.org/10.3389/fpsyg.2023.1140408>.

%6 Mesiono Mesiono and others, ‘Implementasi Manajemen Organisasi Di Stais Al-

Ishlahiyah Binjai’, Journal on Education, 5.3 (2023), 8350-61
<https://doi.org/10.31004/joe.v5i3.1623>.
27 Hamalik.



Pengarahan dapat dilakukan setelah semua persiapan manajemen
lainnya, seperti perencanaan dan pengorganisasian telah dilakukan®® dan
menjadi bagian dari aktivitas manajemen yang berkaitan erat dengan
pengelolaan Sumber Daya Manusia. Tujuannya untuk memotivasi dan
mengarahkan agar setiap unit dapat bekerja sama mencapai tujuan organisasi®’.
Dan dalam pengarahan bukan hanya sekadar memberikan perintah, tetapi
memastikan komunikasi, kepemimpinan, dan motivasi dapat berjalan secara
efektif*’.

Pada intinya, pengarahan adalah proses menerjemahkan rencana dan
strategi menjadi tindakan nyata. Manajer berperan sebagai pemimpin yang
menginspirasi dan mengarahkan timnya untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Keberhasilan pengarahan bergantung pada kemampuan manajer dalam
mengoptimalkan penggunaan sumber daya organisasi dan menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif bagi karyawan untuk berkontribusi secara
maksimal®!,

Pengawasan merupakan proses manajemen yang dilakukan untuk
memastikan bahwa aktivitas yang dilaksanakan selaras dengan tujuan yang
ditetapkan®. Selain itu pengawasan dilakukan mengetahui apakah pelaksanaan
kegiatan berjalan sebagaimana yang direncanakan, mengetahui hambatan yang
dihadapi, dan merancang solusinya *. Dengan demikian tujuan pengawasan

adalah sebagai berikut:

28 Nurul Huda, ‘Manajemen Pengembangan Kurikulum’, Al-Tanzim : Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam, 1.2 (2017), 52—75 <https://doi.org/10.33650/al-tanzim.v1i2.113>.

2% Sobana Hameed Arshad, ‘The Role of Motivation in an Efficacious Team Building of
Organization’, International Journal of Management Sciences and Business Research, 5.10
(2016), 2226—-8235 <https://ssrn.com/abstract=2875245http://www.ijmsbr.com>.

30 Ann T W Yu and Qiping Shen, ‘Managing Multiple Stakeholders in the Briefing Process’,
Building, 2005, 1-10.

31 Michael Kroth, ‘What Managers Do to Create Healthy Work Environments Michael
Kroth Patricia Boverie John Zondlo’, International Journal of Multidisciplinary Research and
Development, 4.2 (2015), 1-12.

32 Fadillah Annisak, Fenika Ardiyani, and Irlyanova Sabina, ‘Memahami Pengawasan Dan
Evaluasi Dalam Administrasi Pendidikan’, JISPENDIORA Jurnal llmu Sosial Pendidikan Dan
Humaniora, 3.2 (2024), 220-26 <https://doi.org/10.56910/jispendiora.v3i2.1552>.

33 petronela Ntimuk and others, ‘The Role of the Supervisor in Implementing Supervision
to Enhance the Quality of Student Learning Outcomes Through Continuous Improvement’,
Education Specialist, 1.2 (2023), 38-48 <https://doi.org/10.59535/es.v1i2.118>.



a. Memastikan segala sesuatunya berjalan sesuai rencana;

b. memantau dan mengukur seberapa jauh kinerja suatu organisasi atau
individu mencapai tujuan yang telah ditetapkan; dan

c. melakukan perbaikan jika diperlukan*.

Ada empat komponen yang terkandung dalam fungsi kontrol yaitu
kontrol budget, kebijakan, prosedur dan standar®. Seperti halnya seseorang
mengatur keuangan pribadi, pengendalian anggaran adalah proses memastikan
bahwa pengeluaran organisasi tidak melebihi batas yang telah ditetapkan.
Kebijakan berfungsi sebagai landasan bagi pengambilan keputusan dan
tindakan yang konsisten di seluruh organisasi. Sebagai petunjuk operasional,
prosedur memberikan rincian langkah-langkah yang harus diikuti untuk
melaksanakan kebijakan. Sedangkan standar merupakan patokan yang
digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu proses atau hasil, baik secara

kuantitatif maupun kualitatif.

B. Manajemen Kurikulum

Manajemen kurikulum berperan penting dalam memastikan semua
kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara konsisten, relevan, dan berorientasi
pada kebutuhan siswa®®. Proses terstruktur melibatkan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi terhadap semua aspek kurikulum pendidikan®’,
Tujuannya adalah memastikan bahwa kurikulum yang diterapkan efektif dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Manajemen kurikulum merupakan suatu sistem pengelolaan yang

melibatkan banyak pihak dan bersifat kooperatif, komprehensif, sistemik, dan

34 Lisa Hepriyanti and others, ‘Effectiveness of Supervision Implementation in
Educational Institutions’, Sustainable Jurnal Kajian Mutu Pendidikan, 6.2 (2023), 657-65
<https://doi.org/10.32923/kjmp.v6i2.4084>.

% Hamalik.

36 Muh lbnu Sholeh, ‘Pengantar Manajemen Kurikulum’, in Manajemen Kurikulum, ed.
by Alpino Susanto, 1st edn (Sumatera Barat: CV Gita Lentera, 2024), pp. 1-18.

37 Sholeh.
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sistematis dalam rangka mewujudkan pencapaian tujuan kurikulum?®,
Prosesnya memerlukan kolaboratif yang melibatkan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi berkelanjutan untuk terus meningkatkan kualitas
pembelajaran dan mencapai tujuan pendidikan®.

Tahap perencanaan dilakukan bersama oleh pimpinan dan guru,
pelaksanaannya dilakukan melalui pembelajaran di kelas dan kegiatan praktis,
serta evaluasi dilaksanakan secara berkala melalui pengawasan dan penilaian
kelas*’. Perencanaan partisipatif, pembelajaran fleksibel, dan evaluasi
berkelanjutan menjadi kunci pendekatan inovatif manajemen kurikulum untuk
mencapai hasil belajar optimal siswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran
guru*!. Ketiga komponen ini harus saling mendukung*?.

Perencanaan dilakukan secara mendalam dengan analisis yang
cermat, tahap implementasi mengintegrasikan kurikulum nasional dengan
nilai-nilai khas pesantren, sedangkan pada tahap evaluasi dilakukan secara
berkala untuk memastikan keberhasilan dan perbaikan®*. Hal ini dicapai
melalui proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang berkelanjutan,

serta integrasi nilai-nilai Islam ke dalam seluruh aspek pembelajaran®.

38 |brahim Nasbi, ‘Manajemen Kurikulum: Sebuah Kajian Teoritis’, Idaarah: Jurnal
Manajemen Pendidikan, 1.2 (2017), 318-30 <https://doi.org/10.24252/idaarah.v1i2.4274>.

39 Bahdin Nur Tanjung, Faisal Rahman Dongoran, and Elfrianto Elfrianto, ‘Efforts To
Improve The Quality Of Madrasa Graduates Through Curriculum Management In Islamic
Boarding School K.H. Ahmad Dahlan Sipirok’, Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 12.01
(2023), 437-46 <https://doi.org/10.30868/ei.v12i01.3801>.

40 Tanjung, Dongoran, and Elfrianto.

41 Nuralim Nuralim, ‘Manajemen Kurikulum Sekolah Islam Terpady’, Idarah Tarbawiyah:
Journal of Management in Islamic Education, 3.2 (2022), 53
<https://doi.org/10.32832/itjmie.v3i2.7646>.

42 Sri Kamaliasari and Titin Sumarni, ‘Managing The Curriculum’, Applied Science and
Technology, 1.2017 (2017), 1.

43 Universitas Islam and others, ‘Curriculum Management In Improving Competitive
Advantage In Madrasah’, 3.2 (2021), 169-78.

4 Anwar Sa’dullah, Abdul Haris, and Wahidmurni Wahidmurni, ‘Curriculum Management
of Al Izzah Islamic International Boarding School Batu’, Nidhomul Haq : Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam, 6.3 (2022), 70415 <https://doi.org/10.31538/ndh.v6i3.1992>.
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Pelaksanaan manajemen kurikulum sangat menentukan keberhasilan sekolah

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa®.

a.

Manajemen Kurikulum berfungsi untuk:
Meningkatkan efisiensi dalam pemanfaatan sumber daya dan komponen
kurikulum;
memberi siswa kesempatan untuk mencapai hasil maksimal melalui
pengelolaan berbagai kegiatan yang baik;
meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajaran agar sesuai dengan
kebutuhan dan lingkungan;
meningkatkan efektivitas kinerja guru dan aktivitas siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran, sekaligus meningkatkan efisiensi dan efektivitas
proses belajar mengajar®®.

Disisi lainnya, managemen kurikulum berfungsi untuk:
Mengelola perilaku siswa;
Mengelola perilaku siswa merupakan serangkaian strategi dan tindakan
yang diterapkan oleh guru dan staf sekolah untuk menciptakan dan
memelihara lingkungan belajar yang teratur, disiplin, dan kondusif.
Tujuannya adalah untuk meminimalkan gangguan, memastikan keamanan,
dan membantu siswa mengembangkan perilaku positif dan bertanggung
jawab.
memahami karakteristik siswa;
Memahami karakteristik siswa berarti mengenali dan menghargai
keunikan setiap individu dalam kelompok siswa, termasuk perbedaan
dalam gaya belajar, minat, kekuatan, kelemahan, latar belakang sosial-

ekonomi, perkembangan kognitif, emosional, dan fisik.

4 Amir Yusuf Lubis, ‘Pelaksanaan Manajemen Kurikulum Pada SMA Negeri 1 Buengcala

Kabupaten Aceh Besar’, Jurnal Administrasi Pendidikan Pascasarjana Universitas Syiah Kuala,
3.1 (2015), 13-33.

46 Nasbi.
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c. mewujudkan lingkungan yang suportif;
Lingkungan yang suportif adalah suasana di madrasah atau kelas di mana
siswa merasa aman, dihargai, didukung, dan termotivasi untuk belajar dan
berkembang.

d. mempermudah tercapainya tujuan belajar;
Merujuk pada strategi dan praktik yang dirancang untuk memastikan
bahwa siswa dapat mencapai sasaran pembelajaran yang telah ditetapkan
secara efisien dan efektif.

e. mendorong partisipasi; serta
Mendorong partisipasi berarti menciptakan kesempatan dan motivasi bagi
siswa untuk secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran, kegiatan
madrasah, dan diskusi kelas

f. mengembangkan keterampilan sosial dan kepemimpinan di antara siswa*’.
Fokus pada pembentukan kemampuan siswa untuk berinteraksi secara
efektif dengan orang lain dan mengambil peran proaktif dalam memimpin
atau mengorganisir.

Prinsip-prinsip utama dalam manajemen kurikulum mencakup
relevansi, kesinambungan, fleksibilitas, efektivitas, dan kepraktisan®®.
Komponen-komponen yang terlibat dalam manajemen kurikulum sangat
beragam, mulai dari perencanaan pembelajaran hingga pengembangan
keterampilan sosial siswa*’. Setiap komponen ini memiliki peran krusial dalam
memastikan proses belajar mengajar berjalan efektif dan efisien°.

Tujuan utama manajemen kurikulum adalah untuk menciptakan

kurikulum yang relevan, efektif, dan mampu memenuhi kebutuhan siswa yang

47 Dianita Rahayu Sukmawati, Roulina Magdalena Siburian, and Nur Hidayatil Janah,
‘Implementasi Manajemen Pendidikan Dalam Sarana Dan Prasarana’, Student Research Journal,
1.3 (2023), 213-26 <https://doi.org/10.55606/srjyappi.v1i3.331>.

48 Sabriadi HR, Nurul Wakia, and Muh Bachtiar Aziz, ‘Examining the Concept of Principles
in Curriculum Development’, Didaktika: Jurnal Kependidikan, 18.1 (2024), 26-34
<https://doi.org/10.30863/didaktika.v18i1.6278>.

49 Dianita Rahayu Sukmawati, Roulina Magdalena Siburian, and Nur Hidayatil Janah.

50 Mohammad Zohrabi, ‘An Investigation of Curriculum Elements for the Enhancement
of the Teaching-Learning Process’, Higher Education Studies, 1.1 (2011), 67-78
<https://doi.org/10.5539/hes.vlnlp67>.
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beragam®'. Manajemen  kurikulum yang efektif harus mampu
mengintegrasikan teori dengan praktik, meningkatkan kompetensi guru, dan
memastikan keselarasan antara pembelajaran dengan kebutuhan Masyarakat®?,
Selain itu, kurikulum harus mampu beradaptasi dengan perubahan zaman dan
konteks sosial untuk menghasilkan lulusan yang siap menghadapi masa
depan™.

Empat pertanyaan mendasar dalam pengembangan kurikulum
menurut model Ralph W. Tyler**., yaitu:

1. Apa tujuan pendidikan yang akan dicapai,

Perencanaan program pendidikan yang efektif dan upaya perbaikan
berkelanjutan membutuhkan pemahaman dan definisi yang jelas tentang
hasil pembelajaran yang diinginkan. Tujuan pendidikan berfungsi sebagai
prinsip-prinsip panduan untuk memilih bahan ajar, menyusun konten,
mengembangkan metode pembelajaran, dan merancang penilaian. Semua
komponen dari program pendidikan pada akhirnya dirancang untuk
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Pemahaman yang jelas
tentang hasil pembelajaran yang diinginkan sangat penting untuk
pendekatan perencanaan dan implementasi program pendidikan yang
sistematis dan cerdas.

2. Pengalaman belajar apa yang dipilih untuk mencapai tujuan;

Pengalaman belajar mengacu pada interaksi antara pembelajar dan

kondisi eksternal di lingkungan tempat dia dapat bereaksi. Pembelajaran

terjadi melalui perilaku aktif siswa; hal yang dipelajarinya adalah apa yang

31 Kamaliasari and Sumarni; Jiaojiao Mo, ‘Exploration on the Reform and Practice of
Ideological and Political Education in Jurisprudence’, Adult and Higher Education, 5.4 (2023),
1375-79 <https://doi.org/10.23977/aduhe.2023.050413>.

52 Riyuzen Praja Tuala, Igbal, and M Kharis Fadillah, ‘Towards the Professionalism
Excellence of Teachers: Curriculum Management Transformation’, Al-Tanzim, 08.03 (2024),
916-28.

33 John Jairo Bedoya Carmona and Andrés Felipe Sanmartin Sanmartin, ‘Los Modelos
Curriculares En La Construccion de Iniciativas Para El Mejoramiento de La Calidad de La
Educacién’, Unaciencia Revista de Estudios e Investigaciones, 12.22 (2019), 72-79
<https://doi.org/10.35997/runacvi2n22a8>.

>4 Ralph W Tyler, Basic Principles of Curriculum and Inntruction (London: The University
of Chicago Press, 1949).
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dia lakukan, bukan apa yang dilakukan guru. Guru dapat memberikan
pengalaman pendidikan dengan mengatur lingkungan dan menyusun
situasi untuk merangsang jenis reaksi yang diinginkan. Ini berarti bahwa
guru harus memiliki pemahaman tentang jenis minat dan latar belakang
yang dimiliki siswa sehingga dia dapat membuat beberapa prediksi tentang
kemungkinan bahwa situasi tertentu akan menghasilkan reaksi dari siswa;
dan, lebih lanjut, akan menghasilkan jenis reaksi yang penting bagi
pembelajaran yang diinginkan.

. Bagaimana pengorganisasian pengalaman belajar; dan

Perubahan dalam cara berpikir, kebiasaan, sikap, dan minat
berkembang perlahan-lahan. Agar pengalaman pendidikan dapat
menghasilkan efek kumulatif, pengalaman tersebut harus diorganisasikan
sehingga saling memperkuat satu sama lain. pengorganisasian dipandang
sebagai masalah penting dalam pengembangan kurikulum karena sangat
mempengaruhi efisiensi instruksi dan tingkat perubahan pendidikan utama
yang dihasilkan pada pembelajar.

Ada tiga kriteria utama yang harus dipenuhi dalam membangun
kelompok pengalaman belajar yang terorganisasi secara efektif. Ini adalah:
kontinuitas, urutan, dan integrasi. Kontinuitas mengacu pada pengulangan
vertikal elemen-elemen kurikulum utama. Urutan terkait dengan
kontinuitas tetapi melampauinya. Dimungkinkan bagi elemen kurikulum
utama untuk berulang kali tetapi hanya pada tingkat yang sama sehingga
tidak ada perkembangan progresif dalam pemahaman atau keterampilan
atau sikap atau faktor lain. Integrasi mengacu pada hubungan horizontal
dari pengalaman kurikulum. Organisasi pengalaman-pengalaman ini harus
sedemikian rupa sehingga membantu siswa semakin mendapatkan
pandangan yang terpadu dan menyatukan perilakunya dalam kaitannya

dengan elemen-elemen yang ditangani.
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4. Bagaimana cara mengetahui tujuan telah tercapai®”.

Evaluasi menjadi proses untuk mengetahui sejauh mana
pengalaman belajar sebagaimana dikembangkan dan diorganisasikan
benar-benar menghasilkan hasil yang diinginkan. Proses evaluasi
melibatkan identifikasi kekuatan dan kelemahan dari rencana tersebut.
Proses ini membantu dalam memeriksa validitas hipotesis dasar di mana
program instruksional telah diorganisir dan dikembangkan, dan
memeriksa efektivitas instrumen khusus, yaitu, guru dan kondisi lain yang

digunakan untuk menjalankan program instruksional.

C. Full Day School (FDS)

FDS merupakan suatu sistem pembelajaran yang dilaksanakan secara
penuh, dimana aktivitas siswa banyak dilakukan di sekolah daripada di
rumah®. Siswa biasanya menghabiskan waktu sekitar 8 jam per hari, namun
dengan diterapkannya FDS akan berada di sekolah hingga 9 atau 10 jam per
hari®’. Sekolah Sehari Penuh tidak hanya memperpanjang waktu belajar,
namun juga bertujuan membentuk disiplin dan kemandirian siswa melalui
struktur yang ketat dan keterlibatan orang tua>®.

Konsep sekolah seharian penuh ini bertujuan mengembangkan siswa
secara menyeluruh dengan menyediakan berbagai kegiatan belajar dan non-
belajar dalam satu hari*®. FDS bertujuan memberikan dasar yang kuat terhadap

siswa dan mengembangkan minat, bakat, dan meningkatkan kecerdasan siswa

5 Tyler.

%6 Kurniawan;, Wahyuddin; Naro, and Yuspiani, ‘Analisis Kebijakan Fullday School Dalam
Pembentukan Karakter Siswa’, Cendekia: Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran, 2.8 (2024), 514—
20.

57 Dafid; Ginting and others, ‘Full Day School Activities From The Perspective of Human
Right and Islamic Religion’, Edunomika, 8.1 (2023), 1-7.

8 Neneng Nurmalasari, Andi Setiawan, and Sri Cahyani, ‘lmplementasi Full Day School
Dalam Membentuk Karakter Siswa Di Smkn 1 Cimerak’, SENTRI: Jurnal Riset limiah, 2.2 (2023),
453-60 <https://doi.org/10.55681/sentri.v2i2.525>.

> Parid Wajdi Almujtaba, Ersis Warmansyah Abbas, and Dewicca Fatma Nadilla,
‘Hubungan Pola Aktivitas Full Day School Dengan Sikap Sosial Siswa Kelas XI SMA Islam Terpadu
(IT) Ar-Rahman Banjarbaru’, Humanitas, 10.3 (2024), 389-403.
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dalam segala aspeknya®. Dengan kurikulum dan kegiatan yang terpadu,
sekolah sehari penuh memastikan siswa terlibat dalam proses pembelajaran
yang berkelanjutan, sehingga mendukung pengembangan potensi kreatif dan
seni mereka®. Harapannya dapat membentuk akhlak dan akidah dalam
menanamkan nilai-nilai yang positif, mengembalikan manusia pada fitrahnya
sebagai khalifah fil ardhl dan sebagai hamba Allah, serta memberikan dasar
yang kuat dalam belajar di segala aspek®?.

Keunggulan dari FDS dibandingkan dengan sekolah reguler adalah
anak mendapatkan pendidikan utuh meliputi kognitif, afektif, dan
psikomotorik, lebih banyak belajar dari pada bermain, produktivitas tinggi,
serta potensi anak tersalurkan melalui kegiatan ekstrakurikuler di sekolah®’.
Sistem belajar FDS mirip dengan di pesantren, namun, sekolah modern ini
lebih terstruktur dan disesuaikan dengan perkembangan zaman®. FDS
mengintegrasikan seluruh aktivitas siswa, mulai dari belajar, bermain hingga
beribadah, dalam satu sistem pendidikan yang berfokus pada pengembangan
karakter dan prestasi akademik untuk mencetak generasi yang sholeh dan
sholehah®.

Penerapan sistem FDS yang efektif terbukti mampu meningkatkan
prestasi akademik siswa. Penyesuaian sarana, prasarana, kurikulum, dan

penerapan metode pembelajaran yang kreatif dan sesuai dengan kebutuhan

0 Anggit Grahito Wicaksono, ‘Fenomena Full Day School Dalam Sistem Pendidikan
Indonesia’, Jurnal Komunikasi Pendidikan, 1.1 (2017), 10-18
<https://doi.org/10.32585/jkp.v1i1.12>.

61 Arif Hidayat, Rizka Febriyani, and Suyadi, ‘Peran Full Day School Terhadap
Perkembangan Kreativitas Dan Seni Pada Siswa Tingkat Sekolah Dasar’, Taman Cendekia, 04.02
(2020), 459-61.

62 Abdan Rahim, ‘Full Day School Dalam Tinjauan Psikologi , Sosiologi Dan Ekonomi
Pendidikan’, Jurnal At-Ta’dib, 13.2 (2018), 104-14.

83 Elynawati;, Nurodin Usman, and Imam Mawardi, ‘Islamic Education Curriculum
Innovation : Integration of Full Day School Education Model in the National Education System’,
Urecol Journal Part A: Education and Training, 3.1 (2023), 29-37.

4 Nor Hasan, ‘Fullday School (Model Alternatif Pembelajaran Bahasa Asing)’, Jurnal
Tadris Stain Pamekasan, 1.1 (2006), 109-18
<http://tadris.stainpamekasan.ac.id/index.php/jtd/article/view/105>.

85 M. Zainuddin Alanshori, ‘Efektivitas Pembelajaran FullnDay School Terhadap Prestasi
Belajar Siswa’, Akademika, 10.1 (2016), 135-50.
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siswa menjadi faktor kunci dalam keberhasilan program FDS®. Sejalan dengan
temuan tersebut, Sekolah sehari penuh secara signifikan meningkatkan prestasi
akademik siswa melalui perluasan waktu belajar, peningkatan keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran, serta kesempatan bagi siswa untuk
mengeksplorasi materi pelajaran secara lebih mendalam®’.

Program pembinaan akhlak di sekolah menempatkan guru sebagai
figur sentral dalam membentuk karakter siswa®. Berbagai program yang
dirancang secara komprehensif dilaksanakan untuk menjangkau aspek-aspek
yang berbeda dalam pembentukan karakter, seperti: sistem reward dan
punishment, seperti penggunaan sistem poin, seringkali diterapkan untuk
memotivasi siswa dalam mengimplementasikan nilai-nilai moral yang
diajarkan®®. Namun, penting untuk diingat bahwa keberhasilan program ini
tidak hanya bergantung pada kegiatan di sekolah semata. Pembentukan
karakter yang utuh di sekolah dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter di
berbagai mata pelajaran dan kegiatan, menumbuhkan karakter menyeluruh
pada siswa’®.

Penerapan FDS sering kali menghadapi hambatan. Siswa yang
mengikuti program ini seringkali mengalami beban fisik dan psikologis yang
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa di sekolah reguler, terutama karena
tuntutan prestasi akademik yang relatif tinggi’'. Selain itu, beberapa hambatan

lain dalam implementasi FDS, seperti jarak tempuh siswa ke sekolah yang

% Lisnawati Soapatty, ‘Pengaruh Sistem Sekolah Sehari Penuh (Full Day School) Terhadap
Prestasi Akademik Siswa Smp Jati Agung Sidoarjo’, E-Journal UNESA, 2.2 (2014), 719-33
<http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-
kewarganegaraa/article/view/7860>.

67 Yusuf.

%8 Siti Cholifah and Faelasup, ‘Educational Environment in the Implementation of
Character Education’, Journal of Scientific Research, Education, and Technology (JSRET), 3.2
(2024), 816-25 <https://doi.org/10.58526/jsret.v3i2.418>.

8 Fauziah Zakariya, ‘Full Day School Dalam Pembinaan Karakter Siswa Sekolah Menengah
Pertama’, Al-Miskawaih: Journal of Science Education, 1.2 (2022), 337-58
<https://doi.org/10.56436/mijose.v1i2.179>.

70 Agustien Lilawati, ‘The Role Of The School Environment In Shaping Children’s
Character’, EDUTEC: Journal of Education And Technology, 7.4 (2024), 332-40
<https://doi.org/10.29062/edu.v7i4.955>.

" Nurkholis, Masrukhi, and Juhadi.
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cukup jauh menjadi kendala utama, serta persaingan yang tinggi di antara siswa
dalam kelas yang berpotensi berdampak negatif pada perkembangan
mentalnya’?.

Lebih lanjut, berikut beberapa faktor pendukung dan penghambat
dalam implementasi FDS. Adapun faktor pendukung implementasi FDS,
diantaranya:

1. Kebijakan yayasan yang mendukung;
Kebijakan yayasan adalah fondasi. Tanpa dukungan kuat dari yayasan,
madrasah akan kesulitan untuk berkembang, dan berinovasi. Ketika
kebijakan dari yayasan bersifat mendukung dan berorientasi pada masa
depan, maka madrasah memiliki fondasi yang kuat untuk tidak hanya
bertahan, tetapi juga berkembang pesat dan menjadi pelopor dalam dunia
pendidikan.

2. Sumber Daya Manusia yang berkualitas;
Guru adalah garda terdepan dalam proses pendidikan. Kualitas guru secara
langsung memengaruhi kualitas pembelajaran, pembentukan karakter
siswa, dan pencapaian tujuan pendidikan. Sedangkan staf mendukung
untuk operasional sekolah.

3. dukungan dan komitmen dari orang tua atau wali siswa;
Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara madrasah dan
keluarga. Dukungan orang tua menciptakan ekosistem belajar yang
holistik, meningkatkan motivasi siswa, dan memperkuat efek positif dari

pendidikan di sekolah.

72 Halimatus Syadiyah and lIstyarini Istyarini, ‘The Full Day School Program and lts
Contribution to Student Learning Outcomes: Experience from English Subject’, Indonesian
Journal of Curriculum and Educational Technology Studies, 9.2 (2021), 101-10
<https://doi.org/10.15294/ijcets.v9i2.42509>.
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4. motivasi untuk membentuk individu yang berpengetahuan luas’;
Pengetahuan luas bukan hanya tentang menghafal fakta, tetapi tentang
kemampuan  menghubungkan  informasi, = menganalisis,  dan
menggunakannya untuk memecahkan masalah.

5. dukungan lingkungan sekolah;

Lingkungan yang positif adalah prasyarat bagi pembelajaran yang efektif.
Siswa merasa aman, dihargai, dan termotivasi untuk belajar ketika berada
di lingkungan yang mendukung.

6. pengintegrasian nilai-nilai agama dalam pembelajaran’*;

Pengintegrasian nilai agama bertujuan membentuk individu yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak mulia, memiliki
spiritualitas yang kuat, dan bertanggung jawab sebagai warga negara.

7. pergeseran masyarakat dari gaya hidup agraria ke industri;

Institusi pendidikan harus responsif terhadap perubahan masyarakat. Jika
tidak, lulusan akan tidak siap menghadapi tantangan dunia kerja dan
kehidupan. Pergeseran ini mendorong madrash untuk tidak hanya fokus
pada hafalan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan yang relevan
dengan era digital.

8. dorongan akan pengawasan siswa yang lebih baik;

Pengawasan yang efektif menciptakan lingkungan belajar yang aman dan
terstruktur, yang memungkinkan siswa fokus pada pembelajaran dan
perkembangan diri.

9. keinginan untuk meningkatkan pendidikan akademik dan moral”’;
Masyarakat membutuhkan individu yang tidak hanya cerdas secara

intelektual tetapi juga berakhlak mulia. Pendidikan yang seimbang antara

73 Muhammad Igbal Nashrulloh and others, ‘Kebijakan Full Day School Di Sekolah Dasar:
Problematika Dan Solusinya’, Sekolah Dasar: Kajian Teori Dan Praktik Pendidikan, 32.2 (2023),
212 <https://doi.org/10.17977/um009v32i22023p212-223>.

74 Rosdiar Rosdiar, ‘Implementation of Full Day School in Cultivating The Religious
Character of Students at SDN Sabang City and SMPN Sabang City’, International Journal of
Engineering Business and Social Science, 2.01 (2023), 845-58
<https://doi.org/10.58451/ijebss.v2i01.90>.

75 Tristiyo Hendro Yuwono, ‘Full Day School: Realisasi Pemben Tukan Karakter Anak’,
Jurnal Pigur, 1.1 (2017), 73-83.

20



akademik dan moral membentuk warga negara yang kompeten,
bertanggung jawab, dan berkontribusi positif bagi masyarakat.

10. perencanaan yang efektif;
Perencanaan yang baik adalah peta jalan menuju keberhasilan. Tanpa
perencanaan, upaya pendidikan bisa menjadi sporadis, tidak terarah, dan
kurang efektif.

11. fasilitas yang memadai;
Fasilitas yang memadai menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
mendukung metode pengajaran yang beragam, dan memastikan
kenyamanan serta keamanan siswa dan staf.

12. kurikulum terstruktur; dan
Kurikulum yang terstruktur memberikan arah yang jelas bagi guru dan
siswa, memastikan konsistensi dalam pembelajaran, dan membantu
mencapai tujuan pendidikan secara sistematis.

13. fokus pada pengembangan karakter’s.
Pendidikan tidak hanya tentang kecerdasan intelektual, tetapi juga tentang
membentuk manusia seutuhnya. Pengembangan karakter menghasilkan
individu yang tidak hanya cerdas, tetapi juga bermoral, bertanggung
jawab, dan mampu berkontribusi positif bagi masyarakat.

Sedangkan beberapa faktor penghambat dalam implementasi FDS,

diantaranya:

1. Beban kerja guru yang meningkat;
Beban kerja yang berlebihan dapat menyebabkan guru mengalami stres,
kelelahan, penurunan kualitas mengajar, kurangnya waktu untuk
pengembangan diri, dan pada akhirnya berdampak pada motivasi dan

kinerja siswa.

76 Moh Ichwan Saichu, ‘Implementasi Program Pendidikan Full Day School Dalam
Pembentukan Karakter Peserta Didik Sd Insan Terpadu Paiton Probolinggo’, Ulul Amri: Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam, 1.2 (2022), 77-85 <https://doi.org/10.18860/uajmpi.v1i2.1029>.
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. biaya operasional yang tinggi;

Biaya operasional yang tinggi dapat menjadi kendala, terutama bagi
madrasah dengan anggaran terbatas. Akibatnya fasilitas yang kurang
memadai, kualitas program yang menurun, atau bahkan kesulitan dalam
membayar gaji guru.

kurangnya fasilitas pendukung;

Fasilitas yang kurang dapat menghambat efektivitas pembelajaran,
menurunkan motivasi belajar siswa, dan menciptakan lingkungan yang
kurang aman atau nyaman.

. perbedaan persepsi di kalangan orang tua;

Perbedaan persepsi dapat menyebabkan miskomunikasi, konflik, atau
kurangnya dukungan yang konsisten dari orang tua terhadap program
madrasah. Madrasah perlu strategi komunikasi yang efektif untuk
menyatukan visi dan membangun pemahaman bersama.

kurangnya tenaga pengajar yang berkualitas’’;

Kurangnya guru berkualitas secara langsung memengaruhi kualitas
pembelajaran, pemahaman siswa, dan hasil akademik. Ini juga bisa
menghambat inovasi dan pengembangan program sekolah.

orientasi pendidikan yang berfokus pada kognitif; dan

Siswa mungkin menjadi "pintar" secara akademis tetapi kurang memiliki
keterampilan hidup, kreativitas, atau karakter yang kuat. Akibatnya akan
mempersulit siswa dalam beradaptasi dengan dunia nyata atau menjadi
individu yang seimbang.

. pengaruh budaya’®,

Pengaruh budaya bisa menjadi kekuatan, tetapi juga tantangan. madrasah
perlu memahami dan menavigasi pengaruh budaya agar dapat merancang

program yang relevan dan diterima oleh masyarakat.

77 Yuwono.
78 Rosdiar.
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D. Manajemen Kurikulum FDS

Manajemen Kurikulum FDS memadukan dua perspektif landasan
teoritis yang relevan, yaitu: perspektif Manajemen dan perspektif
pengembangan kurikulum. Perspektif manajemen menggunakan tahapan
manajemen George R. Terry, yang terdiri atas empat tahapan, yaitu: Planning,
Organizing, Actuating, Controlling. Tahapan ini sebagai sarana mencapai tujuan
pendidikan secara efektif. Dan perspektif pengembangan kurikulum Ralph Tyler,
yang terdiri atas empat pertanyaan mendasar dalam pengembangan kurikukum,
yaitu: Tujuan, Pengalaman belajar, Organisasi pengalaman, Evaluasi.

Relevansi kedua perspektif dalam FDS, yaitu: dalam FDS, manajemen
pendidikan mencakup pengelolaan kurikulum yang lebih dinamis agar siswa
tidak hanya fokus pada akademik tetapi juga karakter, keterampilan hidup, dan
sosial-emosional. Sedangkan dalam pengembangan kurikulum Model Tyler,
FDS memberi ruang untuk merancang pengalaman belajar yang lebih beragam
dan mendalam, dengan waktu yang cukup untuk integrasi teori dan praktik.

Manajemen kurikukum FDS merupakan proses pengelolaan kurikulum
secara menyeluruh dan terpadu dengan menggabungkan tahapan manajemen
George R. Terry dengan model pengembangan kurikulum dari Ralph Tyler.
Model ini dirancang khusus untuk mendukung system FDS dengan pengelolaam
waktu lebih Panjang yang dimanfaatkan untuk mengembangkan aspek
akademik, karakter, keterampilan hidup, dan sosial emosional siswa. Pendekatan
ini memungkinkan perencanaan dan Pelaksanaan pembelajaran yang lebih

mendalam, variatif, dan relevan dengan kebutuhan siswa.

E. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan
Beberapa kajian hasil penelitian relevan terkait Manajemen kurikulum
full day school dapat dikatakan bahwa integrasi kurikulum nasional dengan
nilai-nilai agama melalui model FDS memiliki potensi yang besar dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Beberapa temuan yang dapat diambil adalah:
1) adanya peningkatan prestasi pada bidang akademik dan non akademik; 2)

pengembangan karakter religious; 3) pentingnya perencanaan dan evaluasi; 4)
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lingkungan belajar turut berperan penting Salam keberhasilan FDS, serta 5)

keterbatasan sarana dan prasarana, kesulitan siswa dalam memahami materi

pelajaran agama, dan kurangnya inovasi dalam model pembelajaran masih

menjadi faktor kendala dalam pelaksanaan FDS. Secara lengkap perbedaan

penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1
Perbedaan Penelitian Terdahulu
No | Nama Judul Kaitan Persama Perbedaan
dengan an
judul
1 Siti Manajem Membahas Pengintegrasia | Manaj
Maryam” | en tentang n  kurikulum | emen
Kurikulu Kurikulum nasional kuriku
m Berbasis  Full | dengan nilai- | lum
Madrasah Day School nilai pesantren | yang
Berbasis melalui model | dikem
Full Day FDS bangk
School menjadikan an
dalam kegiatan denga
Penanama pesantren n
n Budaya sebagai bagian | memfo
Pesantren integral  dari | kuskan
di kurikulum. pada
Madrasah Sekolah tidak | integra
Tsanawiy hanya berhasil | si
ah meningkatkan | nilai-
prestasi nilai
akademik agama
siswa, tetapi | dalam
juga kehidu
menumbuhkan | pan
karakter siswa.
religius  yang | Fokus
kuat. Hal ini | utama
ditunjukkan kuriku
dari lum
meningkatnya | pada
minat penge
masyarakat, mbang
prestasi an
akademik dan | ketera
non-akademik | mpilan

7% Siti Maryam, ‘Manajemen Kurikulum Madrasah Berbasis Full Day School Dalam
Penanaman Budaya Pesantren Di Madrasah Tsanawiyah’, Jurnal Educatio FKIP UNMA, 6.1
(2020), 187-94 <https://doi.org/10.31949/educatio.v6il.345>.
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No | Nama Judul Kaitan Persama Perbedaan
dengan an
judul
yang siswa,
membanggaka | seperti
n, serta | berpiki
pencapaian r kritis,
tahfidz Al- | kreatif,
Qur'an  yang | dan
menjadi  ciri | kolabo
khas lulusan. ratif.
2 Addinia Manajemen Membahas SMA Pengintegras
Rizki Sabili | Kurikulum tentang Muhammadiya | ian
& Hendro | Ismuba Kurikulum h  Wonosobo | pendidikan
Widodo?® Berbasis Berbasis mengintegrasi | umum  dan
Boarding Boarding School | kan pendidikan | Agama
School di SMA umum dan | dalam
Muhammadiya Islam  dalam | Program
h Wonosobo sistem FDS
Boarding Berbasis
School. kebutuhan
Kurikulum PAI | dan  sesuai
yang dengan
diterapkan perkembang
memiliki an Zaman.
struktur  yang
jelas, namun
perlu
dilakukan
evaluasi lebih
lanjut  terkait
dengan
peningkatan
kesulitan
pembelajaran.
Manajemen
sarana,
prasarana,
sumber daya
manusia, dan
peserta  didik
telah berjalan
dengan baik.
Asrama
berperan
penting

80 Addinia Rizki Sabili and Hendro Widodo, ‘Manajemen Kurikulum Ismuba Berbasis
Boarding School Di SMA Muhammadiyah Wonosobo’, Ta’allum: Jurnal Pendidikan Islam, 7.2

(2019), 405-25 <https://doi.org/10.21274/taalum.2019.7.2.405-425>.
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Nama

Judul

Kaitan
dengan
judul

Persama
an

Perbedaan

sebagai
kurikulum
tersembunyi
dalam
pembentukan
karakter siswa.

3 Eka Diana &
Ainayatul
Kholila®!

Manajemen
Full Day
School Dalam
Peningkatan
Karakter
Relegius
Peserta Didik

Membahas
tentang
Manajemen Full
Day School

Penerapan
manajemen
FDS di MTS
Negeri 1
Probolinggo
berhasil
meningkatkan
karakter
religius siswa.
Melalui
kegiatan
pembelajaran,
ekstrakurikuler
, dan
pembiasaan
yang
terintegrasi
dengan nilai-
nilai  agama,
sekolah
mampu
mengubah
perilaku siswa
menjadi lebih
religius. Proses
implementasi
yang sistematis
melalui
perencanaan,
pelaksanaan,
dan evaluasi
menjadi kunci
keberhasilan
program  ini.
Hasil
penelitian
memberikan

ni

Penerapan
Manajemen
FDS
berfokus
pada
peningkatan
keterampilan
abad 21.

81 Eka Diana and Ainayatul Kholila, ‘Manajemen Full Day School Dalam Peningkatan

Karakter
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Relegius Peserta Didik’, Jurnal Educatio FKIP UNMA, 9.2 (2023),
<https://doi.org/10.31949/educatio.v9i2.4821>.
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Nama

Judul

Kaitan
dengan
judul

Persama
an

Perbedaan

bukti empiris
bahwa model
FDS dapat
menjadi salah
satu  strategi
efektif dalam
membentuk
generasi muda
yang
berkarakter.

4 Halimatuzza
hrah & M.
Zulfahmi
Akbar??

Implementasi
Manajemen
Kurikulum
pada Lembaga
Pendidikan
Madrasah
Tsanawiyah

Membahas
tentang
Manajemen
Kurikulum pada
MTs

Penerapkan
manajemen
kurikulum
Madrasah
mengintegrasi
kan kurikulum
2013  dengan
melibatkan
berbagai
stakeholder
dalam proses
perencanaan.
Penggunaan
kombinasi
model
kurikulum dan
pelaksanaan
evaluasi yang
beragam
menunjukkan
upaya
madrasah
untuk
menyesuaikan
kurikulum
dengan
kebutuhan
siswa.

Penerapkan
manajemen
kurikulum
Madrasah
mengintegra
sikan
kurikulum
Merdeka
sesuail
kebutuhan
dan
perkembang
an Zaman.

5 Evlin
Ocktaviani

Implementasi
Manajemen
Kurikulum
dalam
Pembentukan

Membahas
tentang
Manajemen
Kurikulum yang
berfokus pada

Pengimplemen
tasian program
FDS  melalui
perencanaan

yang matang,

Pengimplem
entasian
kurikulum
yang
berfokus

82 Halimatuzzahrah and M. Zulfahmi Akbar, ‘Implementasi Manajemen Kurikulum Pada
Lembaga Pendidikan Madrasah Tsanawiyah’, Jurnal of Millenial Education (JoME), 1.1 (2022),

23-30.
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No | Nama Judul Kaitan Persama Perbedaan
dengan an
judul
& Ali Karakter pembentukan melaksanakan | pada
Mufron®? Religius Siswa | karakter program secara | pengembang

konsisten, dan | an
mengintegrasi | keterampilan
kan nilai-nilai | Abad 21
agama dalam | yang disusun
kegiatan secara
sehari-hari partisipatif.
siswa. Selain
itu, sekolah
juga
melibatkan
orang tua
dalam proses
evaluasi. Hasil
penelitian  ini
menunjukkan
bahwa
program FDS
dapat menjadi
salah satu
strategi efektif
dalam
meningkatkan
kualitas
pendidikan dan
pembentukan
karakter siswa.

6 Aprillia Implementasi | Membahas Penerapan Pengimplem
Nurul Azmi | Manajemen tentang siklus entasian
Batubara, Kurikulum Manajemen perencanaan, kurikulum
Rismoninta | Dalam kurikulum untuk | pelaksanaan, yang
Padang, Meningkatkan | meningkatkan dan  evaluasi | berfokus
Clara Tri Mutu Mutu MTs kurikulum pada
Putri, & Sri | Pendidikan Di dilaksanakan penggunaan
Andriani® | Sekolah di cukup  baik. | teknologi

MTs Binjai Meskipun, dalam
masih terdapat | pembelajara
beberapa n dan sesuai
kendala, dengan

8 Evlin Ocktaviani and Ali Mufron, ‘Implementasi Manajemen Kurikulum Dalam
Pembentukan Karakter Religius Siswa’, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 02.02 (2024), 53—

62.

84 Aprillia Nurul Azmi Batubara and others, ‘implementasi Manajemen Kurikulum Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Sekolah Di MTs Binjai’, IKAMAS: Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam, 2.1 (2022), 51-58.

28



No | Nama

Judul

Kaitan
dengan
judul

Persama
an

Perbedaan

terutama
terkait dengan
keterbatasan
sarana dan
prasarana.
Hasil evaluasi
yang dilakukan
secara berkala
menunjukkan
adanya upaya
untuk terus
memperbaiki
kualitas
kurikulum.
Namun, perlu
adanya upaya
yang lebih
serius  untuk
mengatasi
masalah sarana
dan prasarana
agar
pelaksanaan
kurikulum
dapat berjalan
lebih optimal.

kebutuhan
siswa.

7 Nur
Ahmad?®?

Manajemen
Kurikulum
Terpadu
SMPIT
Lugmanul
Hakim
Bandung

di

Membahas
tentang
kurikulum
terpadu

Kurikulum
Islam terpadu
dilaksanakan
dengan cukup
baik. Sekolah
telah
melakukan
perencanaan
yang
komprehensif,
melibatkan
berbagai pihak,
dan
melaksanakan
pembelajaran
yang tidak
hanya berfokus
pada hafalan,

Perencanaan
bersifat
partisipatif
dengan
berfokus
pada
pengembang
an
keterampilan
Abad 21.

8 Nur Ahmad, ‘Manajemen Kurikulum Terpadu Di SMPIT Lugmanul Hakim Bandung’,
Jurnal Pendidikan Islam Indonesia, 4.1 (2019), 43—49 <https://doi.org/10.35316/jpii.v4i1.169>.
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No | Nama Judul Kaitan Persama Perbedaan
dengan an
judul

tetapi juga
pada
pemahaman
dan sikap.
Meskipun
demikian,
masih terdapat
potensi untuk
meningkatkan
kualitas
pembelajaran,
terutama
dalam hal
penyusunan
RPP.
Keterlibatan
pimpinan
dalam proses
evaluasi
menunjukkan
komitmen
sekolah dalam
meningkatkan
mutu
pendidikan.

8 Zainur Arifin| Manajemen Membahas Penerapan Pengintegras
& Hifna Kurikulum tentang manajemen ian
Wardatus Sekolah kurikulum Full | kurikulum kurikulum
Sholihah®¢ | Berbasis Full | Day School | mengintegrasi | yang

Day School dalam kan pendidikan | berfokus
Dalam penanaman nasional dan | pada
Penanaman Budaya pendidikan pengembang
Budaya Pesantren Islam dengan | an

Pesantren  di penanaman keterampilan
Sekolah nilai-nilai Abad 21.
Menengah pesantren.
Pertama Meskipun
demikian,
masih terdapat
beberapa
kendala yang
perlu diatasi,
seperti

86 Zainur Arifin and Hifna Wardatus Sholihah, ‘Manajemen Kurikulum Sekolah Berbasis
Full Day School Dalam Penanaman Budaya Pesantren Di Sekolah Menengah Pertama’,
Manajeria: Jurnal IImu Manajemen Pendidikan, 3.2 (2024), 159-70.
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dengan an
judul

No | Nama Judul Kaitan Persama Perbedaan

kesulitan siswa
dalam
memahami
pelajaran
agama dan
munculnya
rasa bosan.
Sekolah telah
berupaya
mengatasi
kendala
tersebut
dengan
berbagai
inovasi dan
kegiatan yang
melibatkan
siswa.

F. Kerangka Pikir

Di era digital yang serba cepat, orang tua siswa memiliki kekhawatiran
akan pemanfaatan waktu luang anak-anak mereka ketika di rumah.
Kecenderungan siswa menghabiskan waktu berjam-jam di depan layar gadget
tanpa kegiatan produktif menjadi perhatian utama. Selain itu, tuntutan
masyarakat yang semakin kompetitif mendorong orang tua untuk mencari
pendidikan terbaik bagi anak-anak mereka. Orang tua menginginkan anaknya
memiliki keterampilan yang relevan dengan tuntutan zaman dan mampu
bersaing di masa depan.

Menjawab kekhawatiran dan tuntutan tersebut, muncullah sekolah
unggulan yang menawarkan program FDS. Sekolah hadir sebagai alternatif bagi
orang tua yang menginginkan anak-anaknya mendapatkan pendidikan
berkualitas. Dengan durasi belajar yang lebih panjang, FDS memberikan waktu
yang lebih banyak bagi siswa untuk mendalami materi pelajaran, baik akademik
maupun non-akademik. Selain itu, penanaman nilai-nilai agama juga menjadi

fokus utama dalam kurikulum FDS, guna membentuk karakter siswa yang baik.
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Salah satu kunci keberhasilan FDS adalah perencanaan kurikulum yang
matang dan komprehensif. Proses ini melibatkan serangkaian tahapan yang
saling berkaitan, dimulai dari perumusan tujuan kurikulum yang jelas dan
terukur. Tujuan kurikulum ini menjadi landasan bagi seluruh kegiatan
pembelajaran dan harus selaras dengan visi dan misi sekolah, serta kebutuhan
dan karakteristik siswa.

Setelah kurikulum disusun, tahap selanjutnya adalah implementasi.
Pada tahap ini, kurikulum yang telah dirancang diwujudkan dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari. Implementasi kurikulum FDS tidak hanya sekadar
menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga mengorganisasikan pengalaman
belajar yang bermakna bagi siswa.

FDS memiliki keunggulan dalam hal waktu yang lebih panjang untuk
menyelenggarakan pembelajaran. Waktu ini dimanfaatkan untuk memilih dan
mengintegrasikan berbagai pengalaman belajar yang relevan dengan tujuan
pembelajaran dan kebutuhan siswa. Pengalaman belajar dapat berupa kegiatan
akademik, non-akademik, maupun ekstrakurikuler.

Setelah dipilih, pengalaman belajar diorganisasikan secara sistematis
dan terstruktur. Langkah-langkahnya meliputi: menjadwalkan pengalaman
belajar secara teratur untuk memastikan siswa memiliki waktu yang cukup untuk
belajar dan beristirahat; mengelompokkan siswa berdasarkan minat dan bakat
mereka untuk mendukung pembelajaran yang efektif; mengatur lingkungan
belajar agar kondusif; dan menyediakan sumber daya yang dibutuhkan.

Evaluasi merupakan bagian penting dari implementasi kurikulum FDS.
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas kurikulum dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Evaluasi juga bertujuan untuk
mengidentifikasi kelemahan-kelemahan dalam kurikulum yang perlu diperbaiki.

FDS hadir sebagai solusi bagi orang tua yang ingin memberikan
pendidikan terbaik bagi anak-anaknya. Dengan dukungan perencanaan
kurikulum yang matang, implementasi yang efektif, dan pengawasan yang ketat,
FDS berupaya mencetak lulusan yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi

juga memiliki keterampilan yang baik dan siap menghadapi tantangan masa
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depan, sehingga orang tua dapat merasa tenang dan yakin akan masa depan anak-

anak mereka.

PERMASALAHAN

v

Kekhawatiran orang tua dalam, Tuntutan Masyarakat yang Harapan orang tua anak,

¢

Full Day School

'

Penambahan wakiu belajar (Penguatan Pepanaman nilai agama dan
akademik & Non Akademik) karakter

‘

‘ PLANNING ‘

‘ Perumusan Tujuan ‘

ORGANIZING & ACTUATING
Memilih, mengorganisasikan, &
memastikan pengalaman helaiac

'

CONTROLLING
Mengetahui fekfivitas &

kelemahan vang masih tampak

v

Solusi bagi orang tua dalam memberikan pendidikan yang terhaik

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif®’. Penggunaan
penelitian kualitatif dengan alasan, karena untuk menjawab rumusan masalah
penelitian terfokus pada proses bukan pada hasil kuantitatif. Dalam penelitian
ini terfokus pada mendeskripsikan secara riil bagaimana manajemen kurikulum
program FDS di MTs Negeri 3 Banjarnegara dilihat dari bagaimana proses
perumusan tujuan, pemilihan pengalaman belajar, pengorganisasian

pengalaman belajar, dan evaluasi hasil terhadap pencapaian tujuan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Pelaksanaan dan waktu penelitian akan dilakukan pada bulan Novenber
2024 — Juni 2025. Tempat penelitian adalah MTs Negeri 3 Banjarnegara yang
terletak di Jalan Raya Rakit no 143 Desa Rakit, Kecamatan Rakit, Kabupaten
Banjarnegara Jawa Tengah, Kode Pos 53463. Adapun rincian jadwal
pelaksanaan penelitian disajikan pada Tabel 3.1.
Tabel. 3.1

Jadwal Penelitian

Bulan Kegiatan
November 2024 — 1. Penyusunan proposal penelitian
Januari 2025
Februari 2025 2. Seminar proposal

Maret — April 2025 1. Studi literatur
2. Pengumpulan data
3. Pengolahan data

Mei — Juni 1. Analisis data
2. Laporan hasil ahir penelitian

87 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&d (Bandung: Alfabeta, 2015).
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C. Informan Penelitian

Untuk menjawab rumusan masalah penelitian, dibutuhkan beberapa

sumber (informan), diantaranya:

1.

Kepala MTs Negeri 3 Banjarnegara, sebagai sumber informasi bagaimana
proses perumusan tujuan dan evaluasi Pelaksanaan kurikulum FDS di MTs
Negeri 3 Banjarnegara.

Waka Kurikulum MTs Negeri 3 Banjarnegara, sebagai sumber informasi
bagaimana proses perumusan tujuan dan evaluasi Pelaksanaan kurikulum
FDS di MTs Negeri 3 Banjarnegara.

Pengelola FDS, sebagai sumber informasi bagaimana proses perumusan
tujuan, pemilihan dan pengorganisasian pengalaman belajar, serta evaluasi
Pelaksanaan kurikulum FDS di MTs Negeri 3 Banjarnegara.

Wali Kelas FDS, sebagai sumber informasi bagaimana proses
pengorganisasian pengalaman belajar dan evaluasi Pelaksanaan kurikulum
FDS di MTs Negeri 3 Banjarnegara.

Guru FDS, sebagai sumber informasi sumber informasi bagaimana proses
pengorganisasian pengalaman belajar dan evaluasi Pelaksanaan kurikulum
FDS di MTs Negeri 3 Banjarnegara.

Orang tua FDS, sebagai sumber informasi bagaimana proses evaluasi
Pelaksanaan kurikulum FDS di MTs Negeri 3 Banjarnegara.

Siswa FDS, sebagai sumber informasi bagaimana proses pengorganisasian
pengalaman belajar dan evaluasi Pelaksanaan kurikulum FDS di MTs

Negeri 3 Banjarnegara.

D. Teknik Pengumpulan Data

Beberapa Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti,

diantaranya:

1.

Observasi
Penelitian ini menggunakan teknik observasi sebagai salah satu metode
pengumpulan data. Melalui observasi, peneliti mengamati secara

langsung bagaimana proses pengintegrasian berbagai pengalaman
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belajar dan evaluasi Pelaksanaan kurikulum FDS di MTs Negeri 3
Banjarnegara. Beberapa aspek yang digali dalam observasi meliputi:
alokasi waktu pembelajaran, pengaturan jam Pelajaran, sumber belajar,
pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran, metode pembelajaran
yang digunakan, bentuk pendampingan guru, Jenis, teknik, dan
instrumen evaluasi yang diterapkan, serta prosedur evaluasi dilaksanakan
dalam kurikulum FDS.
Wawancara

Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur sebagai
salah satu metode pengumpulan data. Wawancara dilakukan dengan
Kepala MTs, Waka Kurikulum, pengelola FDS, Koordinator FDS bidang
keagamaan, guru FDS, orang tua FDS, dan siswa FDS MTs Negeri 3
Banjarnegara. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali
secara mendalam mengenai bagaimana proses perumusan tujuan,
pemilihan pengalaman belajar, pengorganisasian pengalaman belajar,
dan mekanisme evaluasinya. Indikator dari masing-masing aspek
manajemen kurikulum dapat disajikan dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2
Indikator Manajemen Kurikulum FDS

No Aspek Manajemen Indikator

1. Perumusan Tujuan Keterlibatan pihak terkait dalam
perumusan tujuan

Analisis kebutuhan

Landasan perumusan tujuan

Dokumen kurikulum

2. Pemilihan  pengalaman | Jenis pengalaman belajar
belajar Landasan  pemilihan  pengalaman
belajar.
Fleksibilitas pengalaman belajar
3. Pengorganisasian Struktur kurikulum
pengalaman belajar Pengaturan jadwal
Penyediaan sumber belajar
Dukungan Guru
4, Evaluasi Jenis, teknik, dan instrumen evaluasi

Prosedur evaluasi
Pemanfaatan hasil evaluasi
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data sekunder yang
melibatkan analisis terhadap berbagai jenis dokumen tertulis. Melalui
dokumentasi, peneliti dapat memperoleh data bagaimana proses
perumusan tujuan, pemilihan pengalaman belajar, penggorganisasian
pengalaman belajar, dan mekanisme evaluasi kurikulum FDS.
Dokumentasi yang dibauatuhkan, yaitu: 1) pedoman seleksi penerimaan
siswa FDS; 2) visi, misi, dan tujuan madrasah; 3) kurikulum madrasah
dan FDS; 4) kalender akademik; 5) jadwal mata pelajaran; 6) fasilitas
madrasah; 7) perangkat pembelajaran; 8) instrumen evaluasi; dan 9)
prestasi siswa FDS. Data-data ini akan melengkapi informasi yang
diperoleh dari wawancara dan observasi, sehingga memberikan

gambaran yang lebih komprehensif mengenai objek penelitian.

E. Keabsahan Data
Untuk meningkatkan kredibilitas temuan penelitian, peneliti
menerapkan teknik triangulasi data. Triangulasi dalam penelitian ini
mengacu pada upaya memverifikasi data yang diperoleh dari berbagai
sumber dan Teknik pengambilan data yang berbeda. Dengan
membandingkan data hasil wawancara dengan berbagai sumber dan
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, peneliti

berupaya mengkonfirmasi konsistensi temuan dan meminimalisir bias.

F.  Analisa Data
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yang dikembangkan
oleh Matthew B. Miles®®, dengan fokus pada tiga tahap yang saling
berinteraksi: penyederhanaan data (reduksi data), penyajian data, dan

penarikan/verifikasi kesimpulan.

88 Sugiyono.
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Reduksi data pada penelitian kualitatif merupakan upaya
penyederhanaan data mentah menjadi informasi yang penting dan relevan.
Proses ini melibatkan pemilahan tema utama, pengelompokan data, dan
penghilangan data yang tidak berkaitan dengan penelitian. Peneliti wajib
memiliki kemampuan berpikir kritis, analitis, dan pemahaman konteks yang
kuat. Hasil reduksi dapat ditampilkan dalam bentuk narasi atau tabel,
membantu peneliti menemukan pola, hubungan, dan tren data.

Menurut Miles dan Huberman®®, penyajian data yang efektif dapat
membantu peneliti dalam memahami fenomena yang diteliti secara
mendalam. Dalam penelitian kualitatif, tujuan utama bukanlah sekadar
mengukur variabel, melainkan untuk menggali makna dan pemahaman yang
lebih kaya mengenai suatu fenomena dalam konteksnya.

Analisis data kualitatif bersifat iteratif, di mana kesimpulan awal yang
diperoleh dapat berubah seiring dengan ditemukannya data baru. Kesimpulan
yang kredibel dalam penelitian kualitatif adalah kesimpulan yang didukung
oleh bukti-bukti empiris yang kuat dan relevan. Temuan baru yang dihasilkan
dari penelitian kualitatif diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan pengetahuan di bidang terkait, khususnya dalam hal
pemahaman yang lebih mendalam mengenai fenomena yang diteliti.

Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa

tahap sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data: Peneliti melakukan pengumpulan data secara
langsung di lapangan melalui teknik wawancara kepada beberapa
informan, observasi, dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan
mencakup seluruh aspek yang relevan dengan permasalahan penelitian.

2. Reduksi Data: Data mentah yang diperoleh kemudian diolah melalui
proses reduksi data. Proses ini melibatkan kegiatan mengorganisasi,
mengklasifikasi, dan menyederhanakan data menjadi satuan-satuan yang

lebih kecil dan bermakna.

89 Sugiyono.
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3. Penyajian Data: Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk yang
sistematis, misalnya dalam bentuk naratif, tabel, atau diagram. Penyajian
data ini bertujuan untuk memudahkan pemahaman dan interpretasi
terhadap data.

4. Analisis Data: Data yang telah disajikan kemudian dianalisis secara
mendalam untuk menemukan pola, tema, dan kategori yang muncul.
Analisis data dilakukan secara iteratif, di mana peneliti secara berulang
kali memeriksa dan menginterpretasi data.

5. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan: Kesimpulan yang diperoleh dari
analisis data kemudian diverifikasi dengan data yang telah dikumpulkan
sebelumnya. Kesimpulan akhir yang disajikan dalam bentuk deskriptif
didukung oleh bukti-bukti empiris yang kuat.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV akan dipaparkan dua hal utama. Pertama, gambaran umum MTs
Negeri 3 Banjarnegara yang meliputi sejarah, lokasi, profil, visi, misi, tujuan,
struktur organisasi, kurikulum, data tenaga pendidik dan kependidikan, kondisi
siswa beserta prestasi akademik dan non-akademiknya, serta sarana dan prasarana.
Kedua, akan disajikan hasil temuan penelitian mengenai manajemen kurikulum
Full Day School (FDS) di sekolah tersebut. Hasil mencakup proses perumusan
tujuan kurikulum, pemilihan dan pengorganisasian pengalaman belajar,
implementasi, serta mekanisme evaluasi yang digunakan. Kedua data ini diperoleh
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan seluruh komponen yang
terlibat di MTs Negeri 3 Banjarnegara, yang beralamat di Jalan Raya Rakit no. 143,

Kecamatan Rakit, Kabupaten Banjarnegara.

A. Deskripsi Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah berdirinya MTs Negeri 3 Banjarnegara

MTs Negeri 3 Banjarnegara sebelumnya bernama MTs Negeri 1
Rakit setelah adanya Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 810 Tahun 2017. MTs Negeri 1 Rakit lahir tahun 1969 berawal dari
keinginan Kepala Dinas Pendidikan Agama Kabupaten Banjarnegara
Bapak Charisun Hasjim akan adanya pendidikan menengah pertama
bernuansa Islam yang representatif. MTs Negeri 1 Rakit merupakan
sekolah yang bercita-cita membangun madrasah bermutu islami yang
berusaha agar dapat bersaing dengan madrasah atau sekolah lainnya. MTs
Negeri 1 Rakit menitik beratkan pada akhlakul karimah, serta ilmu
pengetahuan dan teknologi. Status kepemimpinan MTs Negeri 1 Rakit
secara struktural berada di bawah naungan Kementerian Agama. Pada
tahun 2017 MTs negeri 1 Rakit resmi berubah nama menjadi MTs Negeri

3 Banjarnegara.
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Seiring dengan perkembangannya dan tuntutan kebutuhan
masyarakat dengan segenap kemampuannya MTs negeri 3 Banjarnegara
berusaha untuk menjadi suatu lembaga pendidikan yang representatif yang
menjadi pilihan dan juga dibutuhkan kehadirannya oleh masyarakat. MTs
Negeri 3 Banjarnegara mengalami perkembangan yang signifikan dengan
banyaknya siswa yang masuk ke MTs Negeri 3 Banjarnegara ditambah lagi
dengan mendapatkan paket gedung ruang kelas baru. Banyaknya prestasi
madrasah juga menjadi salah satu pilihan masyarakat untuk
menyekolahkan putra putrinya di MTs Negeri 3 Banjarnegara. Hal ini
dibuktikan dengan semakin banyaknya pendaftar yang berasal dari luar
kecamatan Rakit. Dengan slogan MTs Negeri 3 Banjarnegara yaitu
menjadi pelopor madrasah berprestasi diharapkan kedepannya madrasah
ini menjadi madrasah unggulan dengan mutu yang semakin hari semakin

meningkat.

. Letak Geografis

MTs Negeri 3 Banjarnegara terletak di jalan raya Rakit nomor 143
Kelurahan Rakit, Kecamatan Rakit, Kabupaten Banjarnegara. MTs Negeri
3 Banjarnegara mudah diakses karena lokasinya yang strategis, baik
dengan angkutan umum maupun kendaraan pribadi. MTs Negeri 3
Banjarnegara juga berada dipusat kota kecamatan sehingga terjangkau dari
pusat kesehatan, pusat perbelanjaan dan berdekatan dengan kantor kantor
di wilayah kecamatan Rakit.

MTs Negeri 3 Banjarnegara terletak strategis dan mudah dijangkau.
Di sebelah utara dan timur berbatasan dengan sawah warga, di barat
dengan pemukiman penduduk, dan di selatan langsung berbatasan dengan
jalan raya. Lokasinya yang dekat dengan jalan utama memudahkan akses
transportasi dari berbagai wilayah, menguntungkan bagi orang tua siswa.
Selain itu, kedekatannya dengan pemukiman warga juga memungkinkan

siswa untuk berjalan kaki ke sekolah.
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MTs Negeri 3 Banjarnegara menawarkan lingkungan belajar yang

aman, nyaman, dan kondusif karena lokasinya yang terbuka dan dekat

dengan alam. Keamanan siswa juga terjamin berkat adanya pagar keliling

yang membantu menjaga mereka tetap aman dan teratur di area sekolah.

Dilengkapi dengan pos satpam dan cctv yang selalu terpantau sehingga

keamanan dan kedisplinan siswa tetap terjaga. Faktor-faktor ini membuat

masyarakat merasa lebih tenang menyekolahkan anak-anak mereka di

sana. Di samping lokasi strategis, kualitas pendidikan madrasah ini juga

istimewa, dibuktikan oleh banyaknya prestasi yang diraih siswanya.

3. Profil Madrasah

a
b.

C.

&

Nama Sekolah
Status Sekolah
NSS

NPSN

Alamat

Tahun Berdiri

SK Pendirian Lembaga
Induk

Akreditasi

Luas Gedung

Luas Halaman

Jumlah Rombel

Jumlah siswa

Kode Pos

Nomor Telepon

Email
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MTs Negeri 3 Banjarnegara
Negeri

102030402040

20363521

JI. Raya Rakit Nomor 143, Rakit,
Banjarnegara, Jawa Tengah

1993

No 244 Tahun 1993 tanggal 25
Oktober 2993

Terakreditasi A

1.846 m*

5.486 m?

23 Rombongan Belajar

671 siswa

53463

(0286) 5211208

mtsn3banjarnegara@gmail.com



4. Visi, Misi dan Tujuan MTs Negeri 3 Banjarnegara
Pendidikan adalah kunci untuk meningkatkan kualitas manusia, baik
secara mental maupun spiritual, agar siap menghadapi tantangan masa
depan. Lembaga pendidikan punya peran besar untuk mencetak lulusan
yang tidak hanya menguasai ilmu dan teknologi (IPTEK) yang terus
berkembang, tapi juga memiliki iman dan takwa (IMTAQ) yang kuat. Jika
pendidikan agama dan IPTEK tidak seimbang, dikhawatirkan generasi
muda akan pintar teknologi tapi kehilangan pegangan agamanya.
Madrasah menyusun visi, misi, dan tujuan untuk mengarahkan
seluruh kegiatannya. Visi adalah gambaran ideal madrasah di masa depan,
meskipun abstrak, tetap menjadi panduan utama. Misi adalah langkah-
langkah konkret untuk mencapai visi, berupa tugas dan rencana tindakan.
Sedangkan tujuan adalah tahapan jangka menengah untuk mewujudkan
visi jangka panjang.
A) Visi MTs Negeri 3 Banjarnegara
MTs Negeri 3 Banjarnegara, sebagai madrasah dengan ciri
khas Islam, perlu memperhatikan harapan siswa, orang tua, pengguna
lulusan, dan masyarakat saat merumuskan visinya. Madrasah ini juga
diharapkan mampu merespons cepatnya perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, informasi, dan globalisasi. Madrasah
Tsanawiyah Negeri 3 Banjarnegara ingin mewujudkan harapan dan
respon dalam visi berikut: “Terwujudnya Peserta Didik yang
Berakhlakul ~Karimah, Berprestasi, Terampil, dan Peduli
Lingkungan”. Adapun indikator dari Visi dijabarkan sebagai berikut:
1) Berakhlakul Karimah Berlandaskan Iman dan Taqwa (Religius
dan Jujur)

Madrasah berkomitmen membentuk siswa yang berakhlak
mulia, religius, dan jujur, yang didasari oleh iman dan takwa.
Komitmen tidak hanya sekedar slogan, melainkan diwujudkan
melalui serangkaian program dan pembiasaan yang terintegrasi

dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan madrasah.
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2)

Untuk menumbuhkan akhlak mulia dan etika sosial yang
baik, madrasah menerapkan pembiasaan budaya 7S: Senyum,
Sapa, Salam, Sopan, Santun, Sportif, dan Semangat dalam setiap
interaksi antarwarga madrasah. Siswa didorong untuk senantiasa
mengucapkan salam dan berjabat tangan sebagai wujud
penghormatan dan keramahan. Kebiasaan-kebiasaan ini
bertujuan menciptakan lingkungan belajar yang positif, harmonis,
dan penuh rasa kekeluargaan, di mana setiap individu merasa

dihargai dan dihormati.

Aspek religiusitas menjadi pilar utama. Siswa secara aktif
didorong untuk memperdalam pemahaman dan praktik
keagamaan melalui hafalan Asmaul Husna dan Doa Harian,
Kemampuan Membaca Al-Qur'an, hafalan Juz 30 (Juz Amma),
Juz 29, Juz 1, dan surat-surat pilihan lainnya, pembiasaan sholat
berjamaah dan sholat sunah, serta menanamkan nilai kepedulian
sosial dan berbagi melalui kebiasaan bersedekah. Sedangkan
untuk mendukung kejujuran, madrasah menyediakan fasilitas
penitipan barang hilang dan kantin kejujuran, serta melarang

penggunaan alat komunikasi saat ujian.
Berprestasi (Disiplin dan Kreatif, Inovatif)

madrasah mempunyai target untuk mengembangkan
potensi setiap siswanya, baik dalam aspek akademik maupun
non-akademik, sambil tetap menjunjung tinggi kedisiplinan.
Secara akademik, tujuan utamanya adalah memastikan seluruh
siswa naik kelas dengan nilai rata-rata minimal 8,5. Harapannya,
mampu mencapai nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan
kelas regular untuk menunjukkan keunggulan dalam pencapaian

akademik.

Di bidang non-akademik dan pengembangan bakat,

sekolah mendorong siswa untuk meraih prestasi di berbagai
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3)

kompetisi, mulai dari olimpiade sains, lomba debat, hingga seni
dan olahraga. Hal ini bertujuan untuk mengasah minat dan bakat
siswa di luar kurikulum standar, memberikan pengalaman

berharga, serta membangun kepercayaan diri siswa.

Selain fokus pada prestasi, kedisiplinan juga menjadi pilar
penting yang sangat ditekankan. Madrasah berkomitmen untuk
membentuk siswa yang bertanggung jawab dan patuh pada
aturan. Hal ini diwujudkan melalui beberapa poin utama: siswa
dibiasakan datang dan pulang madrasah tepat waktu untuk
menanamkan kebiasaan menghargai waktu dan memiliki
komitmen terhadap jadwal. Wajib memakai seragam sesuai
aturan guna menanamkan rasa tanggung jawab, kerapian, dan
keseragaman sebagai identitas madrasah. Serta siswa wajib
mematuhi semua tata tertib madrasah yang bertujuan melatih
dalam memahami dan mengikuti aturan demi terciptanya

lingkungan belajar yang kondusif dan tertib.
Terampil dalam Ilmu Pengetahuan dan Teknologi

Madrasah ini berkomitmen kuat untuk membentuk siswa
yang terampil, kreatif, dan aktif dalam ber